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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif. Fokus pada

penelitian ini adalah aspek, faktor, dan tindakan yang dilakukan mahasiswa yang
mengalami tindak kekerasan orang tua. Jenis penelitian kualitatif ini menggunakan
studi kasus. Penggabungan rancangan studi kasus dan pendekatan secara kualitatif
dipilih oleh peneliti karena berhubungan langsung dengan pengalaman dari subjek
penelitian terhadap suatu fenomena. Fokus pada penelitian saat ini berusaha
memahami secara lebih dalam suatu fenomena yang terjadi karena berhubungan
secara langsung dengan perspektif dari individu terhadap permasalahan yang
dialami.*

Sehingga pada penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali informasi
berupa perilaku, persepsi individu, motivasi, dan pencapaian yang dapat dilakukan

mahasiswa setelah mengalami tindak kekerasan orang tua.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus, peneliti dituntut untuk
dapat memperoleh informasi sebanyak-banyaknya dari subjek penelitian. Demi
memperoleh informasi tersebut, maka peneliti wajib melakukan sendiri kegiatan
penelitian pada saat berada di lapangan. Namun, peneliti juga harus mempunyai

suatu batasan dalam melakukan pengamatan pada saat berada di lapangan. Hal

4 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka IImu: 2020),
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tersebut dilakukan agar semua subjek penelitian tidak mengubah perilaku yang
sebenarnya.®

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti dianggap sebagai instrumen dan
pengumpul data informasi karena terjun secara langsung di lapangan. Sehingga
peneliti melakukan pengamatan secara langsung di Kota Kediri. Kehadiran peneliti
hanya sebagai partisipan pasif yaitu hanya untuk mengamati dan tidak terlibat
secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Kediri. Peneliti melakukan pengamatan pada
saat melakukan wawancara dengan subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti dan
responden melakukan wawancara sesuai dengan waktu dan tempat yang telah
ditentukan oleh kedua belah pihak.

D. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif ini terdapat dua jenis sumber data yang dijadikan
acuan dalam melakukan penelitian, diantara yaitu :

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer pada penelitian ini, dapat diperoleh melalui observasi
dan wawancara. Sumber data primer yang diperoleh peneliti merupakan data
yang masih alami atau belum diolah. Walaupun bentuk darisumber data primer
belum terdapat penyempurnaan, tetapi sumber tersebut benar-benar dapat
menyesuaikan kebutuhan dari penelitian. Dengan demikian, maka sumber data

primer yang digunakan dalam penelitian ini harus mempunyai ciri-ciri sebagai

6 1bid, 264.
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berikut :

a. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengalami kekerasan orang tua
sebelum memasuki usia 18 tahun hingga saat ini.

b. Subjek penelitian mempunyai banyak waktu sehingga memudahkan peneliti
dalam mengumpulkan informasi.

c. Subjek penelitian merupakan mahasiswa di Kota Kediri.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini dapat diperoleh dari berbagai macam
sumber sehingga peneliti dapat membandingkan berbagai data yang telah
diperoleh untuk mendukung argumen yang ada dalam penelitian. Dengan
demikian maka sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui :

a. Referensi yang diambil dari buku.
b. Referensi yang diambil dari jurnal.

c. Referensi yang diambil dari artikel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian untuk mengumpulkan informasi dari responden yang
bersangkutan.*’ Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dapat digunakan untuk
menjawab masalah yang telah dirumuskan, sehingga peneliti dapat mengambil
kesimpulan atau keputusan pada akhir penelitian. Dalam penelitian kualitatif ini

terdapat beberapa metode pengumpulan data, diantaranya adalah berikut :

47 Dodiet Aditya Setyawan, Data dan Metode Pengumpulan Data Penelitian (Surakarta: Politeknik
Kesehatan Surakarta: 2013), 9.
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Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai suatu proses dalam penelitian dengan
mengadakan pengamatan secara langsung pada lokasi yang telah ditentukan
pada penelitian.*® Dalam penelitian peneliti ini, observasi yang digunakan oleh
peneliti menggunakan observasi non partisipan. Observasi non partisipan
merupakan observasi yang dilakukan oleh peneliti secara tidak langsung di
mana observer tidak mengikuti kegiatan atau mencampuri kehidupan dari
subjek penelitian.

Wawancara

Interview atau wawancara dapat diartikan sebagai pertemuan yang
dilakukan antara kedua belah pihak yaitu peneliti dan subjek untuk bertukar
informasi melalui pertanyaan yang telah disiapkan demi memperoleh data atau
informasi yang dibutuhkan.*® Sebelum melakukan wawancara, peneliti harus
menyiapkan pertanyaan yang disusun dengan baik agar mampu menghasilkan
informasi sebanyak-banyaknya tanpa menyinggung perasaan atau kepentingan
dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik

wawancara semi-terstruktur.

F. Analisis Data

Analisis data penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.®® Reduksi data ini dilakukan setelah peneliti memperoleh

informasi melalui observasi dan wawancara secara langsung kepada responden

penelitian. Penyajian data dipaparkan secara verbal dan visual, dimana data visual

“8 |bid, 16.
49 |bid, 16.
%0 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Penerbit Pustaka Ramadhan: 2017), 80.
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digunakan sebagai penunjang dari data verbal yang akan dipaparkan. Sedangkan
penarikan kesimpulan disajikan berdasarkan pada keseluruhan data informasi
berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan
pada penelitian ini dilakukan sebelum proses penelitian berlangsung, dan akan

terus berlangsung sampai penelitian berakhir.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memenuhi keabsahan data pada penelitian ini, maka peneliti
menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi data dapat diartikan sebagai
teknik pengumpulan data pada penelitian dengan cara menggabungkan berbagai
sumber data yang ada.>! Oleh karena itu untuk membandingkan temuan-temuan
dari subjek penelitian yang sedang diteliti, maka peneliti menggunakan triangulasi
teknik dan waktu.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap dalam penelitian dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang
harus dilakukan oleh peneliti untuk dapat menjalankan penelitian dalam mencari
data yang diperlukan. Tahap-tahap dalam penelitian tersebut merupakan tahapan
berupa keseluruhan kegiatan pelaksanaan penelitian mulai dari awal penelitian
hingga akhir penelitian.?

1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan dilakukan peneliti dengan melaksanakan observasi

atau pengamatan pada lokasi yang terdapat pada penelitian serta melakukan

51 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press: 2021),156.
52 Alfiatu Solikah, “Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran pada Sekolah Unggulan: Studi Multi
Situs di MI Darul Muta’alimin Patianrowo Nganjuk, Ml Muhammadiyah 1 Pare, dan SDKatolik
Frateran 1 Kota Kediri”, Didaktika Religia, VVol.2 No.1, (2014), 31.
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wawancara singkat dengan subjek penelitian sebagai informan.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan penelitian ini dilakukan melalui wawancara
secara langsung dengan subjek penelitian yang bersangkutan.

3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menguji

bukti dari keabsahan data atau informasi yang telah dapatkan olehpeneliti dari

awal hingga akhir penelitian yang dilakukan.



